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ABSTRACT 

Tuberculosis is one of the world's health problems that is difficult to overcome. Experts still 

believe that education is the best method to overcome the problem of TB patient compliance. 

However, during the COVID-19 pandemic, mainstream education methods such as counseling are 

difficult to implement because counseling will certainly cause crowds, even though the suppression 

of the tuberculosis number must continue. Face-to-face nursing education is considered effective 

for providing TB patient compliance education because it is carried out with one-on-one visits to 

TB patients' homes while still paying attention to the COVID-19 health protocol. Therefore, the 

Subang State Polytechnic Nursing Study Program collaborates with the Cibogo Health Center to 

carry out community service with the aim of providing face to face nursing education based on the 

Theory of Planned Behavior to improve medication adherence, transmission prevention, and 

nutritional compliance. The results of the activity evaluation showed that face to face nursing 

education based on Theory of Planned Behavior carried out in community service had a significant 

positive impact on cadres' knowledge of tuberculosis control programs. Meanwhile, increasing 

adherence to medication, adherence to prevention of transmission, and compliance with fulfilling 

nutritional needs in tuberculosis patients were obtained with regular interventions for 1 month 

through intensive interactive nursing reminders once a day for 1 month, so that the obedient 

intentions of subjects who received has been formed can be realized or raised as consistent 

behavior. We suggest to puskesmas to apply face to face nursing education based on Theory of 

Planned Behavior as an effort to improve treatment adherence of tuberculosis patients. 

 

Keywords: Medication Compliance, Theory of Planned Behavior, Tuberculosis. 

 

 

ABSTRAK 

Tuberkulosis merupakan salah satu masalah kesehatan dunia yang sulit untuk diatasi. Para 

pakar masih percaya bahwa edukasi merupakan metode yang paling baik guna mengatasi masalah 

kepatuhan pasien TB. Namun, di masa pandemi COVID-19 ini metode edukasi mainstream seperti 

penyuluhan sulit untuk dilaksanakan karena penyuluhan tentunya akan menimbulkan kerumunan, 

padahal penekanan angka tuberkulosis tetap harus berjalan. Face to face nursing education dinilai 

efektif untuk memberikan edukasi kepatuhan pasien TB karena dilakukan dengan kunjungan satu 

per satu ke rumah pasien TB dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan COVID-19. Oleh 

karena itu, Program Studi Keperawatan Politeknik Negeri Subang bekerja sama dengan Puskesmas 

Cibogo untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan memberikan face to 

face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior untuk meningkatkan kepatuhan 

minum obat, pencegahan penularan, dan kepatuhan nutrisi. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan 

bahwa face to face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior yang dilaksanakan 

dalam pengabdian masyarakat ini mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap 

pengetahuan kader tentang program pengendalian tuberkulosis. Sedangkan peningkatan kepatuhan 
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minum obat, kepatuhan pencegahan penularan, dan kepatuhan pemenuhan kebutuhan nutrisi pada 

pasien tuberkulosis diperoleh dengan intervensi yang reguler selama 1 bulan melalui pengiriman 

pesan pengingat (interactive nursing reminder) secara intensif satu kali sehari selama 1 bulan, 

sehingga niat patuh dari subyek yang telah terbentuk dapat direalisasikan atau dimunculkan sebagai 

perilaku yang konsisten. Kami menyarankan kepada puskesmas untuk menerapkan face to face 

nursing education berbasis Theory of Planned Behavior sebagai upaya dalam memperbaiki 

kepatuhan pengobatan pasien tuberculosis. 

 

Kata Kunci: Kepatuhan Pengobatan, Theory of Planned Behavior, Tuberkulosis

I. PENDAHULUAN 

Tuberkulosis merupakan salah satu masalah kesehatan dunia yang sulit untuk 

diatasi walaupun pengendalian dengan strategi DOTS telah diterapkan di banyak negara 

sejak tahun 1995, hal itu dikarenakan pengobatannya yang lama dan sangat diperlukan 

kepatuhan dari penderitanya (Kemenkes RI, 2018). Studi yang dilakukan oleh Adiutama 

et al. (2018) menunjukkan bahwa kepatuhan minum obat pasien TB sebagian besar 

adalah tidak patuh. Hingga saat ini, para pakar masih percaya bahwa edukasi 

merupakan metode yang paling baik guna mengatasi masalah kepatuhan pasien TB. 

Namun, di masa pandemi COVID-19 ini metode edukasi mainstream seperti 

penyuluhan sulit untuk dilaksanakan karena penyuluhan tentunya akan menimbulkan 

kerumunan, padahal penekanan angka tuberkulosis tetap harus berjalan. Face to face 

nursing education dinilai efektif untuk memberikan edukasi kepatuhan pasien TB 

karena dilakukan dengan kunjungan satu per satu ke rumah pasien TB dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan COVID-19 (Adiutama et al., 2021). 

Menurut Adiutama & Fauzi (2020) salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

dalam upaya menekan atau mengendalikan angka kejadian TB adalah keberhasilan 

pengobatan. Berdasarkan catatan Kemenkes RI 2018, angka keberhasilan pengobatan 

menurun drastis dari tahun – tahun sebelumnya. Sejak 7 tahun sebelumnya angka 

keberhasilan pengobatan berkisar pada 90,1% hingga 92%, kemudian menurun menjadi 

85% (data per Juni 2016), angka tersebut masih di bawah target succes rate dari WHO 

yang menetapkan target > 85% (Kemenkes RI, 2018). Rendahnya angka keberhasilan 

pengobatan penyakit TB disebebkan oleh beberapa faktor, salah satunya disebabkan 

oleh tidak memadainya tatalaksana kasus (diagnosis dan panduan obat yang tidak 

standar, gagal menyembuhkan kasus yang telah didiagnosis) (Browne et al., 2018). 
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Tatalaksana kasus TB tidak hanya berfokus pada pencegahan kematian, kriteria 

keberhasilan pengobatan dapat dilihat dari seberapa besar tujuan pengobatan tersebut 

tercapai. Tujuan pengobatan TB yaitu mencegah terjadinya resistan obat, menurunkan 

penularan TB, mencegah terjadinya kekambuhan, mencegah terjadinya kematian oleh 

karena TB atau dampak buruk selanjutnya, menyembuhkan pasien, memperbaiki nutrisi 

dan memperbaiki produktivitas serta kualitas hidup (Costa et al., 2017). 

Menurut Adiutama et al. (2018a) kegagalan penderita TB paru dalam pengobatan 

dapat diakibatkan oleh banyak faktor, seperti obat, penyakit, dan penderitanya sendiri 

(tidak patuh dalam proses pengobatan). Hal itu terbukti dalam beberapa studi tentang 

TB paru yang memperoleh hasil bahwa sebagian besar pasien yang sedang menjalani 

proses perawatan menunjukkan ketidakpatuhan. Studi yang dilakukan oleh (Pameswari 

et al., 2016) tentang tingkat kepatuhan penggunaan obat pasien TB menunjukkan hasil 

yaitu 33,33% dalam kategori cukup, dan 11,11% dalam kategori tidak patuh. Hanya 

55,56% dari 27 responden yang masuk dalam kategori patuh. Kepatuhan dalam hal 

kesehatan merupakan sebuah ukuran sejauh mana pasien mengikuti instruksi atau saran 

medis (Leventhal et al., 2016) . Kepatuahan dalam konteks terapi obat, yang menjadi 

ukuran adalah kesesuaian antara dosis yang diminum dengan dosis obat yang 

seharusnya (diresepkan) (Yan et al., 2018). Kepatuhan dalam pengobatan TB 

merupakan hal yang penting untuk dicermati, karena pengobatan yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan kekebalan kuman TB terhadap OAT secara meluas yang biasa 

disebut dengan MDR-TB. Kepatuhan rata-rata pasien dalam pengobatan jangka panjang 

di negara maju hanya sebesar 50%, sedangkan jumlah yang lebih rendah ditemukan di 

negara berkembang (WHO, 2015). Tingginya angka ketidakpatuhan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, (Pasek, 2013) dalam penelitiannya menyebutkan faktor persepsi dan 

pengetahuan mempengaruhi tingkat kepatuhan minum obat penderita TB. Hasil studi 

yang dilakukan oleh (Yuni, 2016) juga menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan tentang MDR TB dan kepatuhan pengobatan.  

Sejauh ini telah banyak metode untuk meningkatkan keberhasilan pengobatan, 

salah satunya yaitu strategi DOTS yang telah diterapkan di banyak negara, tetapi 

masalah kepatuhan belum juga teratasi karena metode intervensi yang ada dinilai 

kurang efektif. (Nieuwlaat et al., 2014) telah mengulas 182 jurnal tentang intervensi 
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peningkatan kepatuhan minum obat, hasil  ulasan tersebut menunjukkan bahwa dari 

beberapa metode terbaru untuk peningkatan kepatuhan pengobatan masalah kesehatan 

kronis sebagian besar tidak begitu efektif. Sebagai upaya meningkatkan kepatuhan, 

maka perlu adanya sebuah metode intervensi tentang kepatuhan pasien TB yang lebih 

baik untuk menimbulkan perilaku patuh. Menurut (Ajzen, 1985) dalam Theory of 

Planned Behavior, perilaku mempunyai dasar pendekatan beliefs yang membentuk niat 

dan mendorong individu untuk melakukan suatu perilaku tertentu, faktor utama 

pembentuk niat yaitu attitude, subjective norm, preceived behavior control. Hal itu 

diperkuat oleh meta-analysis yang dilakukan Rich et al. (2015) bahwa attitude, 

subjective norm, preceived behavior control menunjukkan hubungan yang signifikan 

terhadap niat (intention). Studi lain (Peleg et al., 2017) menyebutkan bahwa Struktur 

Theory Planned of Behavior memunculkan niat berperilaku patuh. Studi yang dilakukan 

Addisu et al. (2014) menunjukkan bahwa secara signifikan TPB memprediksi niat 

mencari pengobatan pasien TB.  

Namun keakuratan intensi dalam memprediksi tingkah laku bukanlah sepenuhnya 

mutlak, menurut Ajzen walaupun banyak ahli telah membuktikan korelasi yang kuat 

antara niat dan tingkah laku, ternyata pada beberapa hasil studi juga ditemukan 

hubungan yang lemah antara keduanya. Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh 

ketidakstabilan niat (intention) (Ajzen, 2005). Dari pernyataan Ajzen tersebut, dapat 

dikatakan bahwa proses memunculkan sebuah perilaku dibutuhkan kestabilan niat dari 

individu itu sendiri. Sebagai upaya meningkatkan kestabilan niat, maka perlu adanya 

pendekatan yang interaktif untuk membangun beliefs dalam konstruk TPB itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun merancang sebuah metode khusus dengan 

menggabungkan antara interactive nursing reminder berbasis Whatsapp dan 

penyuluhan tatap muka melalui kunjungan rumah satu per satu yang dirancang  dalam 

bentuk face to face nursing education guna mempertahankan kestabilan niat pasien TB 

sehingga memunculkan perilaku patuh menggunakan pendekatan Theory of Planned 

Behavior. Perilaku patuh tersebut meliputi kepatuhan minum obat, kepatuhan 

pencegahan penularan, dan kepatuhan nutrisi. 
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II. TARGET DAN LUARAN 

Sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah pasien tuberkulosis yang berada di 

wilayah kerja Puskesmas Cibogo, Kecamatan Cibogo, Kabupaten Subang. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan memberikan manfaat kepada: 

1. Pasien TB:  

Pengabdian kepada masyarakat ini dapat dirasakan secara langsung oleh pasien TB, 

dengan intervensi sederhana yang tidak beresiko ini dapat membantu subyek untuk 

mencapai kepatuhan dalam pengobatan. 

2. Puskesmas:  

Hasil laporan dan luaran pegabdian masyarakat ini dapat digunakan sebagai masukan 

bagi petugas kesehatan khususnya perawat dalam mencari metode alternatif dalam 

upaya meningkatkan kepatuhan pasien TB. 

3. Pelaksana kegiatan:  

Dapat mengembangkan potensi diri dengan mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki kepada masyarakat yang membutuhkannya 

III. METODE PELAKSANAAN 

Intervensi edukasi face to face nursing education diberikan atau dilakukan kepada 

pasien tuberkulosis yang menjadi binaan Puskesmas Cibogo Subang, dalam intervensi 

ini terdapat 2 bentuk edukasi yaitu: 

1. Interactive nursing reminder berbasis Whatsapp. 

Sebelum menyusun isi pesan, dilakukan wawancara kepada informan untuk 

menggali informasi. Informan mengatakan bahwa dalam menyusun isi pesan 

pengingat perlu memperhatikan beberapa hal, antara lain: menjunjung tinggi etika, 

waktu pengiriman, kesederhanaan bentuk, dan variasi isi pesan. Pesan pengingat 

akan dikirim setiap hari selama 1 bulan. Berikut adalah rancangan isi pesan: 

a. Etika: 

Komponen dalam etika yaitu: Salam pembuka dengan menyertakan nama 

penerima, identitas pengirim pesan, ucapan terima kasih, bahasa yang formal dan 

sopan. 

b. Waktu pengiriman: 
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Komponen dalam waktu pengiriman yaitu: pengiriman pesan pada saat responden 

akan memulai aktifitas sehar-hari (pukul 06.30). 

c. Kesederhanaan Bentuk: 

Komponen dalam kesederhanaan bentuk yaitu: pesan tidak terlalu panjang, isi 

pesan jelas dan mudah dimengerti 

d. Variasi isi pesan: 

e. Komponen dalam variasi isi pesan terdiri dari komponen inti dan tambahan, yaitu:  

1) Komponen inti bersifat menetap dalam setiap pesan yang dikirimkan, terdiri 

dari salam pembuka, identitas pengirim pesan, ucapan terimakasih, pengingat 

minum obat, pengingat pencegahan penularan, dan pengingat konsumsi diet 

tinggi energi dan protein. 

2) Komponen tambahan yaitu beberapa informasi terkait penyakit tuberkulosis 

yang dikirim secara bergantian. Informasi meliputi cara pencegahan penularan, 

pentingnya minum obat secara benar, motivasi, jenis makanan yang 

dianjurkan,pentingnya peran PMO, risiko putus obat, dan meyakinkan bahwa 

hanya dokter yang dapat menyatakan kapan berhenti minum obat (sembuh). 

2. Face to face nursing education 

Edukasi ini dilakukan dengan metode ceramah melalui tatap muka. Materi edukasi 

disusun dengan merujuk kepada 3 faktor utama pembentuk niat dari Theory Planned 

of Behavior. Edukasi ini dilakukan dalam 4 sesi. 

a. Sesi pertama materi tentang tentang manfaat dan pentingnya kepatuhan untuk 

mencapai keberhasilan pengobatan, meliputi kepatuhan minum obat, kepatuhan 

pencegahan penularan, dan kepatuhan nutris, serta memberikan gambaran pada 

klien tentang resiko ketidakpatuhan. 

b. Sesi kedua materi tentang bagaimana menimbulkan sikap positif terhadap 

pengobatan dengan cara membangun belief. 

c. Sesi ketiga materi ditujukan pada pasien dan keluarga tentang norma subyektif 

dan motivasi dari keluarga untuk keberhasilan pengobatan. 

d. Sesi keempat materi tentang cara membuang persepsi yang menghambat dan 

membangun persepsi yang mendukung keberhasilan pengobatan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 21 September – 25 

Oktober 2021. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan pemberian face to 

face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior yang dilakukan pada 

tanggal 21 September di Puskesmas Cibogo kepada 6 orang kader program 

pengendalian tuberkulosis di Puskesmas Cibogo. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian Interactive nursing reminder berbasis 

whatsapp kepada 32 pasien tuberkulosis yang menjadi kelolaan Puskesmas Cibogo, di 

dalam kegiatan interactive nursing reminder berbasis Whatsapp ini pasien tuberkulosis 

berpartisipasi aktif dalam komunikasi dua arah melalui Whatsapp, menerima pesan 

pengingat minum obat, dan berdiskusi megenai kepatuhan pengobatan, pencegahan 

penularan, dan kepatuhan nutrisi. Kegiatan interactive nursing reminder berbasis 

Whatsapp ini dilakukan setiap hari kepada masing-masing pasien mulai dari tanggal 25 

September 2021 sampai dengan tanggal 25 Oktober 2021. 

Tenaga pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi 8 orang Dosen 

Keperawatan Politeknik Negeri Subang, 2 orang Pranata Laboratorium Keperawatan 

Politeknik Negeri Subang, dan 4 orang Mahasiswa Keperawatan Politeknik Negeri 

Subang, dimana para petugas baik dosen, pranata laboratorium dan mahasiswa telah 

bekerja sesuai dengan tugas masing-masing.  

1. Tahap Persiapan 

Persiapan yang di lakukan tim pelaksana meliputi pembagian tugas dari setiap 

bidang. Kegiatan ini meliputi persiapkan lokasi untuk pemberian face to face nursing 

education berbasis Theory of Planned Behavior yang dilakukan pada tanggal 21 

September di Puskesmas Cibogo kepada 6 orang kader program pengendalian 

tuberkulosis di Puskesmas Cibogo. Di dalam persiapan teknis ini juga meliputi 

persiapan pelaksanaan Interactive nursing reminder berbasis whatsapp, kegiatan ini 

meliputi persiapan device yang digunakan, provider seluler yang digunakan, instalasi 

aplikasi whatsapp, dan juga mempersiapkan isi pesan yang akan digunakan di dalam 

kegiatan Interactive nursing reminder berbasis whatsapp. Pemberian Interactive 

nursing reminder berbasis whatsapp dilakukan kepada 32 pasien tuberkulosis yang 

menjadi kelolaan Puskesmas Cibogo, di dalam kegiatan interactive nursing reminder 
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berbasis Whatsapp ini pasien tuberkulosis berpartisipasi aktif dalam komunikasi dua 

arah melalui Whatsapp, menerima pesan pengingat minum obat, dan berdiskusi 

megenai kepatuhan pengobatan, pencegahan penularan, dan kepatuhan nutrisi. 

Kegiatan interactive nursing reminder berbasis Whatsapp ini dilakukan setiap hari 

kepada masing-masing pasien mulai dari tanggal 25 September 2021 sampai dengan 

tanggal 25 Oktober 2021. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 

tanggal 21 September – 25 Oktober 2021. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dimulai dengan pemberian face to face nursing education berbasis Theory of Planned 

Behavior yang dilakukan pada tanggal 21 September di Puskesmas Cibogo kepada 6 

orang kader program pengendalian tuberkulosis di Puskesmas Cibogo. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini kemudian dilanjutkan dengan pemberian Interactive 

nursing reminder berbasis whatsapp kepada 32 pasien pasien tuberkulosis yang 

menjadi kelolaan Puskesmas Cibogo, di dalam kegiatan interactive nursing reminder 

berbasis Whatsapp ini pasien tuberkulosis berpartisipasi aktif dalam komunikasi dua 

arah melalui Whatsapp, menerima pesan pengingat minum obat, dan berdiskusi 

megenai kepatuhan pengobatan, pencegahan penularan, dan kepatuhan nutrisi. 

Kegiatan interactive nursing reminder berbasis Whatsapp ini dilakukan setiap hari 

kepada masing-masing pasien mulai dari tanggal 25 September 2021 sampai dengan 

tanggal 25 Oktober 2021. 

a. Face to Face Nursing Education Berbasis Theory of Planned Behavior 

Kegiatan face to face nursing education berbasis Theory of Planned 

Behavior ini dilakukan mengguanakan guideline berupa modul yang telah disusun 

sebelumnya oleh team dosen dan pranata laboratorium Prodi Keperawatan 

Politeknik Negeri Subang. Modul yang digunakan disusun berdasarkan 3 faktor 

utama pembentuk perilaku menurut Theory of Planned Behavior. Kegiatan ini 

dievaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang kemudian dianalisis 

menggunakan uji paired t test untuk melihat efektifitasnya, hasil evaluasi kegiatan 

transfer of knowledge yang dikemas dalam bentuk face to face nursing education 

ini dapat dilihat pada tabel di bawah: 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Kader Program Pengendalian tuberkulosis di 

Puskesmas Cibogo Bulan September 2021. 

  Intention 
Nilai P 

 
Pre test Post test 

  Mean SD Mean SD 
 

Nilai Pengetahuan Kader 66,35 19,42 82,15 17,15 < 0,013 

Hasil uji paired t test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara nilai mean pengetahuan kader sebelum dan sesudah pemberian 

face to face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior (p = 0,013). 

Hal ini menunjukkan bahwa face to face nursing education berbasis Theory of 

Planned Behavior yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini mempunyai 

dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan kader tentang program 

pengendalian tuberkulosis. 

b. Interactive Nursing Reminder Berbasis Whatsapp 

Kegiatan kedua di dalam pengabdian masyarakat ini adalah pemberian 

interactive nursing reminder berbasis whatsapp kepada 32 pasien tuberkulosis yang 

menjadi kelolaan Puskesmas Cibogo, di dalam kegiatan interactive nursing 

reminder berbasis Whatsapp ini pasien tuberkulosis berpartisipasi aktif dalam 

komunikasi dua arah melalui Whatsapp, menerima pesan pengingat minum obat, 

dan berdiskusi megenai kepatuhan pengobatan, pencegahan penularan, dan 

kepatuhan nutrisi. Kegiatan interactive nursing reminder berbasis Whatsapp ini 

dilakukan setiap hari kepada masing-masing pasien mulai dari tanggal 25 

September 2021 sampai dengan tanggal 25 Oktober 2021. 

Sebelum menyusun isi pesan whatsapp, dilakukan wawancara kepada 

informan untuk menggali informasi. Informan mengatakan bahwa dalam menyusun 

isi pesan pengingat perlu memperhatikan beberapa hal, antara lain: menjunjung 

tinggi etika, waktu pengiriman, kesederhanaan bentuk, dan variasi isi pesan. Pesan 

pengingat akan dikirim setiap hari selama 1 bulan.  

Tabel 2. Karakteristik Pasien Tuberkulosis Peserta Pengabdian Masyarakat di 

Puskesmas Cibogo Bulan September 2021. 

Karakteristik Pasien Tuberkulosis n % 

Jenis kelamin 
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Laki-laki 21 65,6 

 
Perempuan 11 34,4 

Total 32 100 

Usia 
  

 
15-45 Tahun 18 56,3 

 
45-60 Tahun 14 43.7 

Total 32 100 

Pekerjaan 
  

 
Bekerja 26 81,3 

 
Tidak bekerja 10 18,7 

Total 32 100 

Status perkawinan 
  

 
Menikah 18 56,3 

  Belum menikah / janda / duda 14 43,7 

Total 32 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin dengan proporsi terbesar adalah 

laki-laki. Usia responden proporsi yang terbanyak pada usia 15-45 tahun, yaitu 

sebesar 56,3%. Karakteristik pekerjaan proporsi tinggi pada kategori bekerja yaitu 

sebesar 81%. Status perkawinan memiliki proporsi tertinggi pada status menikah, 

yaitu sebesar 56,3%. 

3. Pembahasan 

a. Kepatuhan Minum Obat 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara nilai mean pengetahuan kader sebelum dan sesudah pemberian 

face to face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior (p = 0,013). 

Hal ini menunjukkan bahwa face to face nursing education berbasis Theory of 

Planned Behavior yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini mempunyai 

dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan kader tentang program 

pengendalian tuberkulosis. Sedangkan peningkatan kepatuhan minum obat pada 

pasien tuberkulosis diperoleh dengan intervensi yang reguler selama 1 bulan 

melalui pengiriman pesan pengingat (interactive nursing reminder) secara intensif 

satu kali sehari selama 1 bulan, sehingga niat patuh dari subyek yang telah 

terbentuk dapat direalisasikan atau dimunculkan sebagai perilaku yang konsisten. 
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Hasil penelitian yang terdahulu menunjukkan bahwa metode pengingat dapat 

dijadikan suatu metode alternatif untuk membantu pasien mencapai kepatuhan 

dalam menjalani proses pengobatan yang lama dan menjenuhkan (Reese et al., 

2016). Sebuah randomized control trials mengungkapkan gambaran bahwa metode 

pengingat (khususnya yang interaktif) efektif dalam meningkatkan kepatuhan 

pengobatan (Dai et al., 2017). Short Message System (SMS) sangatlah efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan pasien terhadap obat-obatan (Akhu-zaheya & Shiyab, 

2017). Pendapat itu juga didukung oleh sebuah studi  yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan menggunakan pengingat melalui SMS telah terbukti 

meingkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani proses pengobatan dan SMS 

pengingat juga dapat diterima dengan baik oleh pasien (Vervloet et al., 2012). 

Theory of Planned Behavior menggambarkan bahwa intensi merupakan 

faktor langsung dari tingkah laku, maka dapat disebutkan bahwa tingkah laku 

individu tertentu akan konsisten tergantung pada kestabilan niat itu sendiri (Ajzen, 

2005). Dalam studi ini, intervensi edukasi yang berbasis Teory of Planned Behavior 

dapat membantu pasien dalam menjaga atau mempertahankan kestabilan niat. Face 

to face education dan interactive nursing reminder yang dilakukan secara terus 

menerus, meskipun sederhana, memberikan efek yang luar biasa dalam membantu 

pasien mencapai kepatuhan dalam pengobatan. Subyek yang menerima intervensi 

ini dalam pengobatannya akan memperoleh dukungan secara langsung untuk 

mencegah terjadinya putus obat, karena putus obat akan menimbulkan efek yang 

lebih besar seperti terjadinya penularan kepada orang lain dan terjadinya multidrug 

resisten yang semakin mempersulit pengobatan. 

b. Kepatuhan Pencegahan Penularan 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara nilai mean pengetahuan kader sebelum dan sesudah pemberian 

face to face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior (p = 0,013). 

Hal ini menunjukkan bahwa face to face nursing education berbasis Theory of 

Planned Behavior yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini mempunyai 

dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan kader tentang program 

pengendalian tuberkulosis. Sedangkan peningkatan kepatuhan pencegahan 
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penularan pada pasien tuberkulosis diperoleh dengan intervensi yang reguler 

selama 1 bulan melalui pengiriman pesan pengingat (interactive nursing reminder) 

secara intensif satu kali sehari selama 1 bulan, sehingga niat patuh dari subyek yang 

telah terbentuk dapat direalisasikan atau dimunculkan sebagai perilaku yang 

konsisten. Peningkatan pencegahan penularan pasien tuberkulosis diperoleh melalui 

edukasi yang tepat secara face to face tentang pencegahan penularan dan penjelasan 

tentang lingkungan yang mendukung pencegahan penularan, hal ini didukung 

dengan interactive nursing reminder yang secara intensif mengingatkan akan 

pentingnya mencegah penularan. Dalam intervensi ini subyek diberikan 

pemahaman tentang bagaimana cara batuk dan bersin yang benar, cara membuang 

dahak, penggunaan alat makan dan minum, serta lingkungan rumah agar tidak 

terjadi penularan. 

Studi lain tentang gambaran perilaku pasien TB paru terhadap upaya 

pencegahan penyebaran penyakit TB paru pada pasien yang berobat di poli paru 

menunjukkan bahwa 43.5% pasien memiliki pengetahuan baik, 70.4% memiliki 

sikap baik dan hanya 46.1% memiliki perilaku pencegahan penularan baik (Asih et 

al., 2014). Merujuk hasil tersebut dapat diketahui bahwa masih diperlukan edukasi 

yang tepat guna meningkatkan perilaku pencegahan penularan TB paru. Intervensi 

edukasi berbasis Theory of Planned Behavior menawarkan sebuah pembelajaran 

atau edukasi yang tepat guna menungkatkan kepatuhan pencegahan penularan. 

Theory of Planned Behavior mempunyai dasar pendekatan belief yang membentuk 

niat (intention) dan mendorong individu untuk menampilkan atau melakukan suatu 

perilaku tertentu (Ajzen, 205). Intervensi edukasi berbasi Theory of Planned 

Behavior menuntun pasien untuk berinteraksi dengan lingkungan agar tahu cara 

melakukan pencegahan penularan sehingga tidak menulari orang lain disekitarnya, 

pasien juga diajarkan bagaimana lingkungan yang sehat agar tidak terjadi 

penularan. Seiring dengan terbentuknya niat dan pemahaman tentang pencegahan 

penularan, pesan pengingat dikirim secara intensif agar niat dan pemahaman 

tersebut dapat dikonversikan menjadi sebuah perilaku yang konsisten, sehingga 

pasien mampu menerapkan pencegahan penularan baik saat di hadapan petugas 

di rumah sakit, saat di rumah maupun saat berinteraksi dengan lingkungan sosial. 
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c. Kepatuhan Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara nilai mean pengetahuan kader sebelum dan sesudah pemberian 

face to face nursing education berbasis Theory of Planned Behavior (p = 0,013). 

Hal ini menunjukkan bahwa face to face nursing education berbasis Theory of 

Planned Behavior yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini mempunyai 

dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan kader tentang program 

pengendalian tuberkulosis. Sedangkan peningkatan kepatuhan minum obat pada 

pasien tuberkulosis diperoleh dengan intervensi yang reguler selama 1 bulan 

melalui pengiriman pesan pengingat (interactive nursing reminder) secara intensif 

satu kali sehari selama 1 bulan, sehingga niat patuh dari subyek yang telah 

terbentuk dapat direalisasikan atau dimunculkan sebagai perilaku yang konsisten 

Peningkatan ini diperoleh dengan pembelajaran secara face to face tentang 

bagaimana nutrisi yang dianjurkan, dan memupuk keyakinan subyek bahwa nutrisi 

yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap proses pengobatan. 

Pembelajaran tersebut disokong dengan pengiriman pesan pengingat (interactive 

nursing reminder) yang berisi tentang ajnuran makan 3 kali sehari, himbauan untuk 

menghindari makanan cepat saji dan makanan yang memicu batuk, seperti pemanis 

buatan, dan makanan berminyak. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pasien penyakit kronis yang 

menggunakan pengingat menunjukkan kepatuhan, sistem pengingat berguna untuk 

meningkatkan sikap kepatuhan, perilaku kepatuhan, dan self management. Pasien 

yang menggunakan sistem pengingat dalam pengobatannya akan memperoleh 

dukungan dan manfaat secara langsung (Foster et al., 2017). Studi lain yang 

mendukung tentang kepatuhan nutrisi atau diet pada penyakit kronis menunjukkan 

hasil bahwa Short Message System (SMS) sangatlah efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien terhadap diet dan obat-obatan (Akhu-zaheya & Shiyab, 2017). 

Theory of Planned Behavior menggambarkan bahwa intensi merupakan 

faktor langsung dari tingkah laku, maka dapat disebutkan bahwa tingkah laku 

individu tertentu akan konsisten tergantung pada kestabilan niat itu sendiri (Ajzen, 

2005). Dalam studi ini, intervensi edukasi yang berbasis Teory of Planned Behavior 
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dapat membantu pasien dalam mempertahankan kestabilan niat. Face to face 

education dan interactive nursing reminder yang dilakukan secara terus menerus, 

meskipun sederhana, memberikan efek yang luar biasa dalam membantu pasien 

mencapai pemenuhan kebutuhan nutrisi. Nutrisi memang bukanlah faktor yang 

menyebabkan terjadinya tuberkulosis, tetapi status nutrisi erat kaitannya dengan 

daya tahan tubuh seseorang. Saat daya tahan tubuh menurun maka seseorang akan 

mudah tertular tuberkulosis, sebaliknya jika daya tahan tubuh dalam keaadan baik 

maka akan sangat membantu dalam proses penyembuhan dengan waktu yang 

minimal (6 bulan). 

V. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang terselenggara atas kerjasama Program Studi 

Keperawatan Politeknik Negeri Subang dan Puskesmas Cibogo Kabupaten Subang telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya. 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa face to face nursing education berbasis 

Theory of Planned Behavior yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini 

mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan kader tentang 

program pengendalian tuberkulosis. Sedangkan peningkatan kepatuhan minum obat, 

kepatuhan pencegahan penularan, dan kepatuhan pemenuhan kebutuhan nutrisi pada 

pasien tuberkulosis diperoleh dengan intervensi yang reguler selama 1 bulan melalui 

pengiriman pesan pengingat (interactive nursing reminder) secara intensif satu kali 

sehari selama 1 bulan, sehingga niat patuh dari subyek yang telah terbentuk dapat 

direalisasikan atau dimunculkan sebagai perilaku yang konsisten 
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